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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

1. Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, diak uji coba
terlebih dahulu untuk menguiji validitas dan relidds dari instrumen tersebut.
Maka, instrumen yang digunakan dalam penelitianaii@lah instrumen yang
memenuhi kriteria valid dan reliabel berdasarkasilh@zerhitungan validitas dan

reliabilitas.

a. Uji ValiditasInstrumen

Penyebaran angket uji coba penelitian dilakukanap2®l siswa dengan
jumlah butir pernyataan sebanyak 39. Perhitungarvaliditas butir dilakukan
dengan kriteriankung > tabel dengan taraf kepercayaan 95% maka butir tersebut
dianggap valid. Berdasarkan hasil perhitungan alfiditas, terdapat enam butir
angket motivasi berprestasi siswa (intrinsik) yaidgk memenuhi kriteria valid
yaitu nomor 9, 14, 17, 23, 28, 36, dan lima butiglet motivasi berprestasi siswa
(ekstrinsik) yang tidak memenuhi kriteria valid tyanomor 6, 11, 16, 23, 29.
Tabel uji validitas dapat dilihat di lampiran patiébel L.1 dan L.2 Hasil uji

validitas dari butir yang tidak valid tidak digureakdalam penelitian.

b. Uji Rdiabillitas Instrumen
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas,edgdeh nilai §; sebesar

0,801 dari angket motivasi berprestasi siswa (isik)i dan 0,830 dari angket
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motivasi berprestasi siswa (ekstrinsik). Nilaikemudiandikonsultasikan dengan
nilai raper Manel pada taraf signifikan 5% dan 1% dengan N = 33rdipl sebesar
0,344 dan 0,442 sehingga diketahui 0,801 > 0,3440¢01 > 0,442 . Maka dapat
disimpulkan angket motivasi berprestasi siswa i(isik) reliabel dan dapat
dipergunakan untuk penelitiangpg pada taraf signifikan 5% dan 1% dengan
N = 34 diperoleh sebesar 0,339 dan 0,436 sehintiggatiui 0,830 > 0,344 dan
0,830 > 0,442. Maka dapat disimpulkan angket metivaerprestasi siswa

(ekstrinsik) reliabel dan dapat dipergunakan ummteikelitian.

2. DataHasil Pendlitian
Data hasil angket motivasi berprestasi berupa skamtah diperoleh dari
responden sebanyak 104 siswa sebagai berikut:

Tabd 4.1
Data Mentah Hasil Penelitan

: Motivasi Berprestasi Siswa
EUEYOL Intrinsik Ekstrinsik
Jumlah responden 104 104
Skor tertinggi 157 150
Skor terendah 104 100

Skor mentah tersebut kemudian dikonversikan kemaldleskor, sehingga
didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2
DataT-score Hasil Penelitan

Kategori Motivasi Berprestasi Siswa
Intrinsik Ekstrinsik
Jumlah responden 104 104
Skor tertinggi 79 72
Skor terendah 22 25




51

a. Motivas Berprestas Siswa (Intrinsik)

Data motivasi berprestasi siswa (intrinsik) padg tkelas dapat dilihat

pada tabel dan gambar sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Motivasi Berprestasi Siswa (Intrinsik)
. Kelas TTEP Kelas TTEP
Statistik oJT Kelas Astre Non-OJT
Skor Tertingg 79 68 70
Median 49,5 53 44
Skor Terendah 32 27 22

O Skor Tertinggi
W Median
O Skor Terendah

Skor

Kelas T-TEP  Kelas Astra Kelas T-TEP

oJT NON-OJT

Gambar 4.1 Diagram Batang
Data Motivasi Berprestasi Siswa (Intrinsik)

Frekuensi kategori motivasi berprestasi siswaifistk) dapat dilihat pada

tabel dan gambar berikut:

Tabel 4.4
Frekuensi Kategori Motivasi Berprestasi Siswa (ifrsik)
Frekuensi
Kategori |Kelas TTEP Kelas Astra Kelas TTEP
OoJT Non-OJT

Tinggi 9 (25%) |11(31,43%)| 9 (27,27%)
Sedang |22 (61,11%) |18 (51,43%) 9 (27,27%)
Rendah | 5 (13,89%) 6 (17,14%)| 15 (45,46%)




52

25+
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e 11 O Kategori Tinggi
E 10 9 9 9 | Kategori Sedang
6 O Kategori Rendah

Kelas T-TEP Kelas Astra Kelas T-TEP
oJT NON-0JT

Gambar 4.2 Diagram Batang Frekuensi Kategori
Motivasi Berprestasi Siswa (Intrinsik)

b. Motivas Berprestas Siswa (Ekstrinsk)
Data motivasi berprestasi siswa (ektrinsik) padp telas dapat dilihat

pada tabel dan gambar sebagai berikut:

Tabd 4.5
Data Motivasi Berprestasi Siswa (Ekstrinsik)
L Kelas TTEP |Kelas TTEP
Statistik OJT Kelas Astra Non-OJT
Skor Tertingg 72 71 66
Median 50 50 50
Skor Terendah 25 26 27
80
72 71
70 66
60
50 Q
50
_é 404 @ Skor Tertinggi
@ 30/ o5 26 27 B Median
O Skor Terendah
20
104
0,

Kelas T-TEP  Kelas Astra  Kelas T-TEP
oJT NON-OJT

Gambar 4.3 Diagram Batang
Data Motivasi Berprestasi Siswa (Ekstrinsik)
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Tabel 4.6
Frekuensi Kategori Motivasi Berprestasi Siswa (Eksik)
Frekuensi
Statistik Kelas T-TER Kelas TTEP
oJT Kelas Astra Non-OJT

Kategori Tinggi| 11 (30,56%)| 9 (25,71%)| 10 (30,30%
Kategori Sedangl6 (44,44%)17 (48,58%)| 13 (39,40%
Kategori Rendah 9 (25%) | 9 (25,71%)|10 (30,30%)

N

18+

16

141

12

101 O Kategori Tinggi

Frekuensi

| Kategori Sedang

0O Kategori Rendah

o N A~ O
N , 1 | 1

Kelas T-TEP Kelas Astra Kelas T-TEP
oJT NON-0OJT

Gambar 4.4 Diagram Batang Frekuensi Kategori
Motivasi Berprestasi Siswa (Ekstrinsik)

3. Pengolahan Data

a. Uji Normalitas

Berdasarkan perhitungan uji Lilliefors motivasi [@stasi siswa
(intrinsik) pada lampiran F, diperorely E 0,0948 sedangkan L = 0,1011 pada
taraf nyata 0,01 untuk n = 1044 k L, maka dapat disimpulkan bahwa data
motivasi berprestasi siswa (intrinsik) terdistribsrmal.

Berdasarkan perhitungan uji Lilliefors motivasi festasi siswa
(ekstrinsik) pada lampiran F, diperoreh+0,0948 sedangkan L = 0,0869 pada
taraf nyata 0,05 untuk n = 1040 k L, maka dapat disimpulkan bahwa data

motivasi berprestasi siswa (ekstrinsik) terdistsituormal.
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b. Uji Perbedaan dan Perbandingan

Kriteria pengujian perbedaan pada taraf nyata Odfalah: jika
—-196<2z;,,,, <196, makai, = u,; jka z,,, <-196 atau z,,,,, = 196maka
W % U, Kriteria pengujian signifikansi perbedaan: jikp,,. <0, 5,0maka
perbedaan dikatakan signifikanp,,,. selain kriteria tersebut, maka perbedaan
dikatakan tidak signifikan. Kriteria pengujian pangingan pada taraf nyata 0,05
adalah: jika z;,,,, >~ 164 makay, = (,; jika z;,,,, <—164, makas, < /,.
1) Motivas Berprestas Siswa (Intrinsik)

Berdasarkan perhitungan Mann-Whitn&y-Test motivasi berprestasi
siswa (intrinsik) antara kelas T-TEP OJT dengarakeAstra di lampiran H,
diperoleh Ziung = -0,44 sehingga- 196<z;,,, < 196Maka dapat dinyatakan
tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi ggwransik) antara kelas T-TEP
OJT dengan kelas Astra.

Berdasarkan perhitungan Mann-Whitnéy-Test motivasi berprestasi

siswa (intrinsik) antara kelas T-TEP Non-OJT dend@tas T-TEP OJT di
lampiran H, diperoleh waung = -2,07 sehinggaz,;,,, <—- 196 Maka dapat
dinyatakan terdapat perbedaan motivasi berpresiasa (intrinsik) antara kelas
T-TEP Non-OJT dengan kelas T-TEP OJT. Kemudian dszndkan perhitungan
signifikansi perbedaannya di lampiran H, diperolgh, . =0,0192 sehingga
Pae < 005. Maka dapat dinyatakan terdapat perbedaan yangikan motivasi

berprestasi siswa (intrinsik) antara kelas TRTEDJT dengan kelas T-TEP

Non-OJT. Selanjutnyangng hasil perhitungan Mann-Whitney-Test motivasi
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berprestasi siswa (intrinsik) antara kelas T-TEMIDJT dengan kelas T-TEP
OJT diberlakukan pada kriteria pengujian perbar@ngiwung = -2,07 sehingga

Ziung <—164. Maka dapat dinyatakan motivasi berprestasi signtensik) kelas

T-TEP Non-OJT lebih rendah dari kelas T-TEP OJT.
Berdasarkan perhitungan Mann-Whitnéy-Test motivasi berprestasi
siswa (intrinsik) antara kelas T-TEP Non-OJT gimkelas Astra di lampiran

H, Ziung = -2,26 sehinggaz,,, <—- 196Maka dapat dinyatakan terdapat

perbedaan motivasi berprestasi siswa (intrinsgjtara kelas T-TEP Non-OJT
dengan kelas Astra. Kemudian berdasarkan perhitusigmifikansi perbedaan di

lampiran H, diperoleh p,. =0, 0119sehingga p,.< 005 Maka dapat

dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikantivami berprestasi siswa
(intrinsik) antara kelas T-TEP Non-OJT dengan &eMatra. Selanjutnyanging

hasil perhitungan Mann-Whitnely-Test motivasi berprestasi siswa (intrinsik)
antara kelas T-TEP Non-OJT dengan kelas Astrarldkukan pada kriteria

pengujian perbandinganigng = -2,26 sehinggaz,,,,, <- 164 Maka dapat

dinyatakan motivasi berprestasi siswa (intrinsildlas T-TEP Non-OJT lebih
rendah dari kelas Astra.
2) Motivas Berprestas Siswa (Ekstrinsk)

Berdasarkan perhitungan Mann-Whitnéy-Test motivasi berprestasi
siswa (ekstrinsik) antara kelas T-TEP OJT dengdaskAstra di lampiran H,

diperoleh Ziung = -0,10 sehingga-196<z,,,, < 196Maka dapat dinyatakan
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tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi s(gksirinsik) antara kelas T-
TEP OJT dengan kelas Astra.

Berdasarkan perhitungan Mann-Whitrigytest motivasi berprestasi siswa
(ekstrinsik) antara kelas T-TEP Non-OJT denganskéldEP OJT di lampiran H,

diperoleh Zung = -0,21 sehingga- 196<z,,,,, <196. Maka dapat dinyatakan

tidak terdapat perbedaan motivasi berpresggsiva (ekstrinsik) antara kelas
T-TEP Non-OJT dengan kelas T-TEP OJT.

Berdasarkan perhitungan Mann-Whitrlgytest motivasi berprestasi siswa
(ekstrinsik) antara kelas T-TEP Non-OJT dengan skélatra di lampiran H,

diperoleh Zung = -0,06 sehingga-196<z;,,, < 196Maka dapat dinyatakan

tidak terdapat perbedaan motivasi berpressésiva (ekstrinsik) antara kelas

T-TEP Non-OJT dengan kelas Astra.

B. Pembahasan
Setelah melakukan pengolahan data, pada bagiaasiipengolahan data

dapat dikembangkan atas dasar teoritis dan enypaing relevan, antara lain:

1. KelasT-TEPOJT

Besarnya motivasi berprestasi siswa kelas T-TEP Rxdgram Keahlian
Teknik Mekanik Otomotif tingkat dua di SMK Negeri Bandung pada
Kompetensi Perawatan dan Perbaikan Sistem Peneratsiggatakan dengan
ukuran gejala pusat dan frekuensi kategori motiesprestasi siswa. Median
motivasi berprestasi siswa (intrinsik) kelas T-TERT sebesar 49,5. Hal ini

berarti 50% dari siswa kelas T-TEP OJT mempunyadivasi berprestasi siswa
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(intrinsik) dengan skor paling rendah sebesar &2 mhling tinggi sebesar 49,5,
sedangkan 50% lagi mempunyai skor paling rendabssel?19,5 dan paling tinggi
sebesar 79. Di sisi lain, Median motivasi berpastsswa (ekstrinsik) kelas T-
TEP OJT sebesar 50. Hal ini berarti 50% dari masiaging kelas mempunyai
motivasi berprestasi siswa (ekstrinsik) dengan gading rendah sebesar 25 dan
paling tinggi sebesar 50, sedangkan 50% lagi megguskor paling rendah
sebesar 50 dan paling tinggi sebesar 72.

Tabel 4.4 dan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa digles T-TEP OJT
yang memiliki motivasi berprestasi (intrinsik) toigsebanyak sembilan orang
atau sebesar 25%, siswa yang memiliki motivasi restpsi (intrinsik) sedang
sebanyak 22 orang atau sebesar 61,11%, siswa yamgikn motivasi berprestasi
(intrinsik) rendah sebanyak lima orang atau seb&3#89%. Hal ini menyatakan
bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasirifistk) sedang mempunyai
frekuensi yang lebih banyak diikuti siswa yang mig&mimotivasi berprestasi
(intrinsik) tinggi kemudian siswa yang memiliki nwasi berprestasi (intrinsik)
rendah.

Tabel 4.5 dan gambar 4.3 memperlihatkan bahwa digles T-TEP OJT
yang memiliki motivasi berprestasi (ekstrinsik)ggn sebanyak 11 orang atau
sebesar 30,56%, siswa yang memiliki motivasi betpse (ekstrinsik) sedang
sebanyak 16 orang atau sebesar 44,44%, dan sismga ipamiliki motivasi
berprestasi (ekstrinsik) rendah sebanyak sembiamgoatau sebesar 25%. Hal ini
menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi lestaisi (ekstrinsik) sedang

mempunyai frekuensi yang lebih banyak diikuti sisygang memiliki motivasi
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berprestasi (ekstrinsik) tinggi kemudian siswa yargmiliki motivasi berprestasi

(ekstrinsik) rendah.

2. KelasAstra

Besarnya motivasi berprestasi siswa kelas Atogram Keahlian Teknik
Mekanik Otomotif tingkat dua di SMK Negeri 6 Bandupada Kompetensi
Perawatan dan Perbaikan Sistem Penerangan dingatigan ukuran gejala
pusat dan frekuensi kategori motivasi berprestaswas Median motivasi
berprestasi siswa (intrinsik) kelas Astiebesar 53. Hal ini berarti 50% dari siswa
kelas Astramempunyai motivasi berprestasi siswa (intrinsikhgin skor paling
rendah sebesar 27 dan paling tinggi sebesar 58ngkan 50% lagi mempunyai
skor paling rendah sebesar 53 dan paling tingges®b68. Di sisi lain, Median
motivasi berprestasi siswa (ekstrinsik) kelas Asebesar 50. Hal ini berarti 50%
dari masing-masing kelas mempunyai motivasi betpsessiswa (ekstrinsik)
dengan skor paling rendah sebesar 26 dan pahggitsebesar 50, sedangkan
50% lagi mempunyai skor paling rendah sebesar B(dbng tinggi sebesar 71.

Tabel 4.4 dan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa digles Astra yang
memiliki motivasi berprestasi (intrinsik) tinggilsnyak 11 orang atau sebesar
31,43%, siswa yang memiliki motivasi berprestasirifisik) sedang sebanyak 18
orang atau sebesar 51,43%, siswa yang memilikivagitiberprestasi (intrinsik)
rendah sebanyak enam orang atau sebesar 17,14%niHaényatakan bahwa
siswa yang memiliki motivasi berprestasi (intrinssedang mempunyai frekuensi
yang lebih banyak diikuti siswa yang memiliki matsi berprestasi (intrinsik)

tinggi kemudian siswa yang memiliki motivasi begiesi (intrinsik) rendah.
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Tabel 4.5 dan gambar 4.3 memperlihatkan bahwa dieles Astra yang
memiliki motivasi berprestasi (ekstrinsik) tingggl@nyak sembilan orang atau
sebesar 25,71%, siswa yang memiliki motivasi betpse (ekstrinsik) sedang
sebanyak 17 orang atau sebesar 48,58%, siswa yamgikn motivasi berprestasi
(ekstrinsik) rendah sebanyak sembilan orang atdesse 25,71%. Hal ini
menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi lestaisi (ekstrinsik) sedang
mempunyai frekuensi yang lebih banyak dari padaasigang memiliki motivasi

berprestasi (ekstrinsik) tinggi maupun rendah.

3. KeéasT-TEP Non-OJT
Besarnya motivasi berprestasi siswa kelas T-TEP-Gh Program

Keahlian Teknik Mekanik Otomotif tingkat dua di SM{egeri 6 Bandung pada
Kompetensi Perawatan dan Perbaikan Sistem Peneratiggatakan dengan
ukuran gejala pusat dan frekuensi kategori motiesprestasi siswa. Median
motivasi berprestasi siswa (intrinsik) kelas T-TEBn-OJT sebesar 44. Hal ini
berarti 50% dari siswa kelas T-TEP Non-OJT memgpumotivasi berprestasi
(intrinsik) dengan skor paling rendah sebesar 22 phling tinggi sebesar 44,
sedangkan 50% lagi mempunyai skor paling rendabsseb4 dan paling tinggi
sebesar 70. Di sisi lain, median motivasi berpeesiawa (ekstrinsik) kelas Astra
sebesar 50. Hal ini berarti 50% dari masing-ma&i@lgs mempunyai motivasi
berprestasi siswa (ekstrinsik) dengan skor palerglah sebesar 27 dan paling
tinggi sebesar 50, sedangkan 50% lagi mempunyaisKog rendah sebesar 50

dan paling tinggi sebesar 66.
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Tabel 4.4 dan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa disles T-TEP Non-
OJT yang memiliki motivasi berprestasi (intrinsithggi sebanyak sembilan
orang atau sebesar 27,27%, siswa yang memilikivagitiberprestasi (intrinsik)
sedang sebanyak sembilan orang atau sebesar 27an%ijswa yang memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) rendah sebanyakofidng atau sebesar 45,46%.
Hal ini menyatakan bahwa siswa yang memiliki maiviaerprestasi (intrinsik)
rendah mempunyai frekuensi yang lebih banyak dadapsiswa yang memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) tinggi maupun ssgla

Tabel 4.5 dan gambar 4.3 memperlihatkan bahwa skelas T-TEP
Non-OJT yang memiliki motivasi berprestasi (eksik) tinggi sebanyak 10
orang atau sebesar 30,30%, siswa yang memilikivasitberprestasi (ekstrinsik)
sedang sebanyak 13 orang atau sebesar 39,40%, yas\gamemiliki motivasi
berprestasi (ekstrinsik) rendah sebanyak 10 oraag sebesar 30,30%. Hal ini
menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi lestasi (ekstrinsik) sedang
mempunyai frekuensi yang lebih banyak dari padassgang memiliki motivasi

berprestasi (ekstrinsik) tinggi maupun rendah.

4. Perbandingan Motivas Berprestasi

Perbandingan motivasi berprestasi siswa antarask&-TEP OJT, Astra,
dan T-TEP Non-OJT Program Keahlian Teknik Mekabikmotif tingkat dua di
SMK Negeri 6 Bandung pada Kompetensi Perawatan Rizbaikan Sistem
Penerangan dinyatakan dengan perbandingan ukurata geusat, frekuensi

kategori motivasi berprestasi siswa dan Mann-Whitnielest.
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Tabel 4.3 dan gambar 4.1 memperlihatkan bahwa tektnggi motivasi
berprestasi siswa (intrinsik) terdapat pada kelaBEP OJT yaitu sebesar 79,
sedangkan skor terendah terdapat pada kelas T-TdPONT yaitu sebesar 22.
Hal ini menyatakan bahwa siswa yang memiliki maiviaerprestasi (intrinsik)
tertinggi terdapat pada kelas T-TEP OJT, sedangkiawa yang memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) terendah terdagzata kelas T-TEP Non-OJT.

Tabel 4.3 dan gambar 4.1 juga memperlihatkan bahedian tertinggi
motivasi berprestasi siswa (intrinsik) terdapatgédlas Astra yaitu sebesar 53,
sedangkan median terendah motivasi berprestasa qigirinsik) terdapat pada
kelas T-TEP Non-OJT yaitu sebesar 44. Hal ini kiesiswa yang memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) dengan skor tesmdebesar 53 lebih banyak
terdapat di kelas Astra dibandingkan kelas T-TEF @aupun kelas T-TEP
Non-OJT karena 50% dari siswa kelas Astra memilikotivasi berprestasi
(intrinsik) dengan skor terendah sebesar 53. Sdlayg siswa yang memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) dengan skor teginsebesar 44 lebih banyak
terdapat di kelas T-TEP Non-OJT dibandingkan k&P OJT maupun kelas
Astra karena 50% dari siswa kelas T-TEP Non-OJT itlemmotivasi berprestasi
(intrinsik) dengan skor tertinggi sebesar 44.

Tabel 4.4 dan gambar 4.2 memperlihatkan bahwa sy@mg memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) tinggi dengan fueksi terbanyak terdapat pada
kelas Astra yaitu sebanyak 11 orang atau sebesdB®1 siswa yang memiliki
motivasi berprestasi (intrinsik) sedang denganuesisi terbanyak terdapat pada

kelas T-TEP OJT yaitu sebanyak 22 orang atau aels11%, siswa yang
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memiliki motivasi berprestasi (intrinsik) rendah ndan frekuensi terbanyak
terdapat pada kelas T-TEP Non-OJT sebanyak 15 @aougsebesar 45,46%. Hal
ini menyatakan bahwa siswa yang memiliki motivasipbestasi (intrinsik) tinggi
terbanyak terdapat pada kelas Astra, kemudian sismg memiliki motivasi
berprestasi (intrinsik) sedang terbanyak terdgpaa kelas T-TEP OJT, dan
siswa yang memiliki motivasi berprestasi (intrinsilendah terbanyak terdapat
pada kelas T-TEP Non-OJT. Hasil perhitungan Manrtiély U-Test
menyatakan tidak terdapat perbedaan motivasi begsiesiswa (intrinsik) antara
kelas T-TEP OJT dengan kelas Astra. Hal ini dag@adi karena jika dilihat dari
proses penyeleksian siswa kelas T-TEP OJT dan Kes&m merupakan hasil
random dari siswa yang telah lulus proses penyelek®rsebut. Akan tetapi,
terdapat perbedaan yang signifikan motivasi betpsg siswa (intrinsik) antara
kelas T-TEP Non-OJT baik dengan kelas T-TEP Odbhpun dengan kelas
Astra. Hal ini sejalan dengan penelitian Permang2B04: 63) yang menyatakan
bahwa “terdapat perbedaan motif berprestasi ymmifikan antara peserta diklat
kelas Astra dan kelas reguler”.

McClelland (Damimin, 2005: 53) mengemukakan “magivaerprestasi
adalah dorongan dari dalam diri seseorang untukakeahakan tugas dan
pekerjaan yang lebih baik menurut standar keunggul&mith dan Cinny
(Supriyono, 2008: 19) mengemukakan “motivasi besta® merupakan hasil
interaksi usaha, kepuasan, dan ganjaran untuk rpantcguan”.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan berlandésisadap teori seperti

yang diungkapkan di atas, maka dapat dinyatakaondgan dan usaha berprestasi



63

intrinsik siswa kelas T-TEP Non-OJT untuk melakuls@suatu dalam mencapai
prestasi yang sebaik-baiknya berbeda secara signifilari kelas T-TEP OJT
maupun kelas Astra.

Hasil perhitungan Mann-WhitneyJ-Test juga menyatakan motivasi
berprestasi siswa (intrinsik) kelas T-TEP Non-O&a Kompetensi Perawatan
dan Perbaikan Sistem Penerangan lebih rendah jdandingkan dengan baik
dengan kelas T-TEP OJT maupun dengan kelas Astasil Henelitian
menyebutkan terdapat siswa yang memiliki motivasplestasi (intrinsik) tinggi,
ada juga yang rendah. Eysenck (Damimin, 2005:54)ger@ukakan bahwa:

Orang yang bermotivasi berprestasi tinggi seldll): memiliki ambisi
tinggi; (2) suka bersaing secara sehat; (3) sukarfzekeras; (4) memberikan
penilaian tinggi terhadap (menghargai) produktszit8edangkan orang yang
bermotivasi berprestasi rendah cenderung: (1) mekamepenilaian rendah
terhadap hasil kreasi dan hasil yang diperolehradaampetisi; (2) bersikap
apatis; (3) cenderung mengucilkan diri.

Siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi jika kginan untuk sukses
benar-benar berasal dari dalam diri sendiri (istkp Siswa akan bekerja keras
baik dalam situasi bersaing dengan orang lain, orawgalam bekerja sendiri.
Sedangkan siswa yang memiliki motivasi (intringigmgdah cenderung takut gagal
dan tidak mau menanggung resiko dalam mencapaapirgsng tinggi.

Ninawati mengemukakan “keberhasilan mendapat wiessangat
dipengaruhi oleh faktor motivasi,” (Rola, F. 2008). Selanjutnya Syah, M.
(2008: 132-137), mengemukakan faktor-faktor yangmpengaruhi prestasi

belajar adalah:

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakna#tean/kondisi jasmani
dan rohani siswa, terdiri dari aspek fisiologisigiat kesehatan indera
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penglihatan dan pendengaran) dan aspek psikologslegensi, sikap,
bakat, minat, dan motivasi).

2. Faktor eksternal (faktor dari luar), yakni kondisigkungan di sekitar
siswa, terdiri dan lingkungan sosial (keluarga,ugdan staf, masyarakat
dan teman) dan lingkungan nonsosial (rumah, gedwhkglah, alat-alat
belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar siswa).

3. Faktor pendekatan belajappproach to learning), yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegydigunakan peserta
diklat untuk melakukan kegiatan pembelajaran matetieri pelajaran.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan berlandésitwadap teori seperti
yang diungkapkan di atas, maka dapat diketahui hatemgan rendahnya prestasi
kelas T-TEP Non-OJT pada Kompetensi Perawatan damaRkan Sistem
Penerangan diindikasikan dari lebih rendahnya rasiiberprestasi (intrinsik)
yang dimiliki siswa kelas T-TEP Non-OJT dibandingksaswa kelas T-TEP OJT

dan kelas Astra.

5./ Guru Sebagai Faktor Ekstrinsk Motivasi Berprestasi

Perlakuan guru sebagai faktor ekstrinsik motivasplestasi siswa pada
Kompetensi Perawatan dan Perbaikan Sistem Penerasiggatakan dengan
ukuran gejala pusat, frekuensi kategori motivagpt@stasi siswa (ekstrinsik), dan
Mann-WhitneyU-Test.

Tabel 4.5 dan gambar 4.3 memperlihatkan bahwa tekbnggi motivasi
berprestasi siswa (ekstrinsik) terdapat pada k&ld&P OJT yaitu sebesar 72,
sedangkan skor terendah motivasi berprestasi ges#rinsik) juga terdapat pada
kelas T-TEP OJT yaitu sebesar 25. Hal ini menyatakahwa siswa yang
memiliki motivasi berprestasi (ekstrinsik) tertinggga terendah terdapat pada

kelas T-TEP OJT.
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Tabel 4.5 dan gambar 4.3 juga memperlihatkan bahedian motivasi
berprestasi siswa (ekstrinsik) sama sebesar yaliasar 50. Hal ini berarti 50%
dari masing-masing kelas mempunyai motivasi betpsessiswa (ekstrinsik)
dengan skor paling tinggi sama sebesar yaitu seb8sdan 50% lagi mempunyai
skor paling rendah sama sebesar yaitu sebesar 50.

Tabel 4.6 dan gambar 4.4 memperlihatkan bahwa sy@mg memiliki
motivasi berprestasi (ekstrinsik) tinggi dengarkdéiensi terbanyak terdapat pada
kelas T-TEP OJT yaitu sebanyak 11 orang atau seB8ga6%, kemudian siswa
yang memiliki motivasi berprestasi (ekstrinsik) @aeg dengan frekuensi
terbanyak terdapat pada kelas Astra yaitu sebahyatang atau sebesar 48,58%,
dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi (ehsik) rendah dengan
frekuensi terbanyak terdapat pada kelas T-TEP Ndh-$&banyak 10 orang atau
sebesar 30,30%. Hal ini menyatakan bahwa siswa yaagiliki motivasi
berprestasi (ekstrinsik) tinggi terbanyak terdageatda kelas T-TEP OJT,
kemudian siswa yang memiliki motivasi berprestagekstrinsik) sedang
terbanyak terdapat pada kelas Astra, dan siswaryemgjliki motivasi berprestasi
(ekstrinsik) rendah terbanyak terdapat pada kel@&EF Non-OJT.

Hasil perhitungan Mann-WhitneyJ-Test menyatakan tidak terdapat
perbedaan motivasi berprestasi siswa (ekstringikqra ketiga kelas. Artinya,
guru sebagai faktor ekstrinsik motivasi berprestsiswa pada Kompetensi
Perawatan dan Perbaikan Sistem Penerangan kel&®TOUT, Astra, dan T-TEP

Non-OJT tidak memberikan perbedaan dalam memotsiasia.
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Motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik dalaproses interaksi
belajar mengajar diperlukan untuk mendorong anakkdagar tekun belajar.
Motivasi ekstrinsik sangat diperlukan bila ada tham anak didik yang kurang
berminat mengikuti pelajaran dalam jangka waktuetdu. Menurut Brophy
(Supriyono, 2008: 19) “motivasi ekstrinsik dalam n@u pendidikan dapat
dilakukan oleh guru”.

Siswa yang selalu memperhatikan materi pelajarang ydiberikan,
bukanlah masalah bagi guru karena di dalam diwssitersebut ada motivasi,
yaitu motivasi intrinsik. Siswa yang demikian biaga dengan kesadaran sendiri
memperhatikan penjelasan guru. Rasa ingin tahwetyh banyak terhadap materi
pelajaran yang diberikan. Berbagai gangguan yaaglestkitarnya, kurang dapat
mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya.hiattiya bagi siswa yang
motivasi di dalam dirinya rendah, maka motivasiteksik yang merupakan
dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Daisiugas guru membangkitkan
motivasi siswa sehingga ia mau melakukan belajguah motivasi bagi seorang
guru adalah untuk menggerakkan atau meningkatkestgsi belajarnya sehingga
tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang apkan dan ditetapkan di
dalam kurikulum sekolah.

Tugas utama dan terpenting yang menjadi tanggumnghjaseorang guru
adalah memajukan, merangsang, dan membimbing sis¥@n proses belajar.
Songgok, R. J. (2008: http://www.geocities.com) patakan “guru yang
berkesan dalam menjalankan tugasnya adalah gurg lparjaya menjadikan

siswanya bermotivasi dalam pembelajaran”. Olehnaitu, untuk keberkesanan
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dalam pengajaran guru harus berusaha memahami maknaasi itu sendiri dan
mengembangkan serta menggerakkan motivasi pemiaglsggeswa ke tahap yang
maksimum.

Guru dituntut memiliki berbagai pengetahuan damng®aman yang
bermanfaat dalam proses belajar mengajar untukmirerikan dan meningkatkan
motivasi siswanya semasa belajar, sehingga prosiegaib yang dibimbingnya
sukses secara optimal. Oleh karena itu, guru pegdmahami dan menghayati
serta menerapkan berbagai prinsip dan teknik-teknikik membangkitkan dan
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran.

Songgok, R. J. (2008: http://www.geocities.com) genukakan:

Guru dapat memahami motivasi belajar jika sewaké&mngajar dia dapat

melaksanakan langkah-langkah seperti berikut:

1. Mengenal pasti tingkat kecerdasan para siswa.

2. Melaksanakan teknik memaotivasi siswa.

3. Merumuskan tujuan belajar dan mengaitkan tujtiamlengan keperluan
dan minat siswa.

4. Menerapkan kemahiran bertanya kepada siswa.

5. Melaksanakan aktivitas pengajaran dengan ug@ag sistematik.

6. Melaksanakan penilaian diagnostik.

7. Melaksanakan komunikasi interpersonal.

Makmun, A. S. (1996: 31) mengungkapkan bahwa:

...untuk meningkatkan motivasi kerja dan termasettbpatan belajar sebagai
berikut:
a. Hindarkanlah sugesti dan kondisi yang negatif (Rgranenunjang dan
menggairahkan).
b. Ciptakan situasi kompetisi yang sehat, baik antadividu dalam
kelompok/kelasnya maupusal f-competition.
c. Adakan facemaking (atas dasar prinsigoalgradient: makin jelas dan
dekat pada tujuan/sasaran, makin kuat motif bea)sah
d. Informasikan hasil kegiatan dan berikan kesempké¢gada individu atau
kelompok bersangkutan untuk mendiskusikannya.
e. Dalam hal tertentu, ganjaran dan hadiedsvérd dan bonus atau insentif
dapat juga diberikan dalam bentuk penghargaan depgpgan, piagam,
fasilitas, kesempatan, promosi,dan sebagainya).
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Selanjutnya Songgok, R. J. (2008: http://www.geesitom)

mengemukakan lebih lanjut bahwa:

Sesungguhnya usaha memotivasi siswa dalam pendidikdalah
merupakan suatu proses (1) membimbing siswa untesaasuki berbagai
pengalaman vyakni proses belajar sedang berlangs§By; proses
menimbulkan semangat dan keaktifan pada diri sisglangga dia benar-
benar bersedia untuk belajar; dan (3) proses yamgyebabkan perhatian

siswa tertumpu kepada satu arah atau tujuan pddansssa, yaitu tujuan
belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan sedda {ang relevan,
Penulis berpendapat bahwa setiap siswa terdiri kllompok yang memiliki
perbedaan motivasi berprestasi (intrinsik). Di dakelas mungkin akan ditemui
siswa-siswa yang mampu memotivasi dirinya sen@rswa-siswa seperti ini
tidak banyak memerlukan pertolongan dari guru umbgkangsang minat mereka
dalam belajar, karena mereka mampu mendorong dieka sendiri. Akan tetapi,
ada pula sejumlah siswa yang baru akan termotjikasidilakukan usaha-usaha
khusus bagi mereka. Oleh karena itu, guru sebadgh $aktor ekstrinsik motivasi
berprestasi siswa, hendaklah fleksibel dalam memajgan berbagai pendekatan
dalam merangsang motivasi siswa dalam pembelajseata mampu menerapkan
berbagai prinsip dan teknik yang berbeda sesugjatekeperluan masing-masing

siswa.



